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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi manusi@k u
mengembangkan kemampuan dan kepribadiannya sertmghatkan mutu
kehidupan dan martabat manusia. Manusia dalam salakan fungsi-
fungsi pendidikan tidak lepas dan tidak akan leg@s$ pendidikan, karena
pendidikan berfungsi untuk meningkatkan kualitaslser daya manusia.

Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang SiBemalidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usafiar sdan berencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pearaglaagar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

Hal ini sejalan dengan tujuan dari llImu Pendidi&osial (IPS) yaitu
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepaslaa suntuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, rkeoen dan
lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa kunimelanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dalam teghempersiapkan siswa
menjadi warga negara yang lebih baik dalam kehidopa di masyarakat
dibutuhkan suatu pola pembelajaran yang mampu méxgjeni tercapainya
tujuan tersebut.

Salah satu tugas sekolah adalah memberikan peagdjepada siswa.
Mereka harus memperoleh kecakapan dan pengetahadn sdkolah,

disamping mengembangkan pribadinya. Pemberian kpaak dan
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pengetahuan kepada siswa, yang merupakan prosegarbakengajar
dilakukan oleh guru di sekolah dengan menggunakaa-cara atau metode-
metode tertentu. Salah satunya menurut Kosasihartdabolihatin dan
Raharjo, 2009:15) bahwa kemampuan dan keteramgileun dalam memilih
dan menggunakan berbagai model, metode, dan stratgbelajaran
senantiasa terus ditingkatkan.

Pola pembelajaran pendidikan IPS menekankan padaurun
pendidikan dan pembekalan pada siswa. Penekanabefsgarannya bukan
sebatas pada upaya menjejali siswa dengan sejutolagep yang bersifat
hafalan, melainkan terletak pada upaya agar menekaahami dan ikut serta
dalam melakoni kehidupan masyarakat lingkunganr@kh karena itu,
rencana pembelajaran guru hendaknya diarahkan dakuskan sesuai
dengan kondisi dan perkembangan potensi siswa @gabelajaran yang
dilakukan benar-benar berguna dan bermanfaat lmgasKosasih (dalam

Solihatin dan Raharjo, 2009:15).

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa kdlasSDN 2
Suntenjaya dalam pembelajaran IPS sudah banyadiulda oleh guru kelas
dengan berbagai cara, namun hasilnya belum begtauaskan. Salah satu
metode yang dapat digunakan yaitu metaale playing. Metoderole playing
adalah metode mengajar yang dalam pelaksanaanegaéidik mendapat
tugas dari guru untuk mendramatisasikan suatu ssitismsial yang

mengandung suatu problem, agar peserta didik dayeshecahkan suatu
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masalah yang muncul dari suatu situasi sosial, Mangdalam Sagala,

2011:213).

Bermain peran merupakan salah satu model pemlseiajgang
diarahkan pada upaya pemecahan masalah-masalahbgatajtan dengan
hubungan antar manusia, terutama yang menyanghidugan peserta didik.
Sintak dari model pembelajaran ini adalah guru negkan skenario
pembelajaran, menunjuk beberapa siswa untuk mejapedkenario tersebut,
pembentukan kelompok siswa, penyampaian kompetemsnunjuk siswa
untuk melakonkan skenario yang telah dipelajarinkalompok siswa
membahas peran yang dilakukan oleh pelakon, bimbimpgnyimpulan dan
refleksi.

Adapun hasil belajar berarti meningkatkan kemammgmang siswa
meliputi aspek pembentukan watak seorang siswail Hatajar adalah
kemampuan yang dimiliki atau dikuasai siswa seteladnempuh proses
belajar. Hasil belajar mencakup kemampuan kogftitelektual), afektif
(sikap), dan kemampuan psikomotorik (bertindak).siHdelajar dapat
diartikan pula sebagai penguasaan pengetahuan katamampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditk@okdengan nilai tes
atau nilai yang diberikan oleh guru. Menurut Oeldamalik (2006:30) hasil
belajar adalah bila seseorang telah belajar akpdig@erubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu ndenghu, dan dari tidak

mengerti menjadi mengerti.
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Berdasarkan pengamatan awal di kelas peneliti deghaproses
pembelajaran IPS di SDN 2 Suntenjaya diperoleh rin&si mengenai
masalah yang dihadapi bahwa selama proses pemhbalajguru belum
memberdayakan seluruh potensi dirinya sehinggagssbaesar siswa belum
mampu mencapai kompetensi individual yang diperiukatuk mengikuti
pelajaran lanjutan. Beberapa siswa belum belajanpaa pada tingkat
pemahaman. Siswa baru mampu menghafal konsep dannereka belum
mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampsgan ying berguna
bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Dikar@maknateri yang begitu
banyak dan guru belum memberdayakan seluruh pademsya serta kondisi
siswa yang cenderung pasif dalam mengikuti pemdralaj sehingga
pembelajaran yang terjadi adalah berpusat pada Biauni mengakibatkan
siswa belum mampu memahami materi secara optimal.

Guru kelas IV menemukan kesulitan dalam memberngdaajaran IPS
terutama pada materi kegiatan ekonomi, terkadasvgasiidak paham dengan
apa yang disampaikan oleh guru mengenai materjapata walaupun guru
sudah menjelaskan berulang kali, yang pada akhiagd belajar siswa yang
dapat dilihat pada evaluasi kurang memuaskan demgan siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yangaielditentukan yaitu 64
hanya sebanyak 20%.

Terkait belum optimalnya hasil belajar IPS mengdridang kajian
kegiatan ekonomi di kelas IV SDN 2 Suntenjaya, mpkaulis berupaya
untuk menerapkan model pembelajanaste playing sebagai salah satu
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alternatif pembelajaran bermakna yang bermuara pedabelajaran yang
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dalamle playing siswa
diperlakukan sebagai subjek pembelajaran, secarfanaélakukan praktik-
praktik berbahasa bersama teman-temannya padsasisier@entu. Tanpa
adanya aktivitas, maka proses pembelajaran tidakgkin terjadi, Sardiman
(dalam Muslich, 2011:247). Dalam penelitian yanguis ajukan dengan
judul “Penerapan Model Pembelajar®ole Playing untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Materi Kegiatan EkonomaniaMata Pelajaran
IPS di Kelas IV SDN 2 Suntenjaya”, diharapkan dapahingkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan model pembelajarate playing dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kagiakonomi di
kelas IV SDN 2 Suntenjaya ?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melanempan model
pembelajaramole playing pada materi kegiatan ekonomi di kelas IV
SDN 2 Suntenjaya ?
C. Hipotesis Tindakan
Penerapan model pembelajaran bermain perale playing) pada
materi kegiatan ekonomi dalam mata pelajaran IP%Xetkhs IV SDN 2
Suntenjaya Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung t Bdepat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang terdagdé perumusan
masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai tugebagai berikut:
1. Untuk mengungkap penerapan model pembelajesbBnplaying dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kagiakonomi di kelas
IV SDN 2 Suntenjaya ?
2. Untuk mengungkap peningkatan hasil belajar sisw&loiepenerapan
model pembelajararole playing pada materi kegiatan ekonomi di kelas
IV SDN 2 Suntenjaya ?
E. Manfaat Penélitian
Penelitian yang dilakukan dengan mengangkat judahérapan Model
PembelajararRole Playing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Materi Kegiatan Ekonomi dalam Mata Pelajaran IPKdias IV SDN 2
Suntenjaya” diharapkan bermanfaat bagi:

1. Peserta Didik

Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswalana
pembelajaran IPS sehingga hasil belajar yang dgtersiswa menjadi lebih
baik dan memuaskan. Manfaat lainnya bagi siswaiydapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam belajar serta menumbuhkaatikieas dan motivasi

siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS.

Eni Wusniati, 2012
Penerapan model pembelajaran Role Playing ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



2. Guru

Sebagai bahan masukan bagi guru dalam upaya merkagkhasil
belajar siswa dalam pembelajaran di kelas. Marlfaahya bagi guru yaitu
dapat memotivasi guru untuk melatih kreatifitasdgéam merancang strategi

pembelajaran IPS yang lebih baik khususnya tertag@gtan ekonomi.

3. Sekolah

Sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkanitakual
pembelajaran dan mutu pendidikan melalui perbaikpandekatan
pembelajaran yang dianggap relevan dan sesuai mlekgautuhan serta
karakteristik siswa di sekolah tersebut khususngdapkelas yang diteliti.
Manfaat lainnya bagi sekolah yaitu dengan hasikfigan diharapkan SDN 2
Suntenjaya dapat lebih meningkatkan hasil belagwas khususnya pada
mata pelajaran IPS di kelas 1V, juga perlu dicolduk diterapkan pada
pelajaran lain.
4. Peneliti

Sebagai pengalaman dalam melakukan penelitian. ddarainnya
bagi peneliti yaitu dapat memberikan gambaran g@taahaman yang lebih
jelas tentang penerapan  model pembelajanate playing dalam

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas khusugaygla pembelajaran IPS.
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F. Definisi Operasional
1. RolePlaying (Bermain Peran)

Hamid Hasan (dalam Supriatna dkk, 2007:140), masiein
bahwa bermain peran adalah suatu proses belajandisiswa melakukan
sesuatu yang dilakukan orang lain. Jadie playing (bermain peran)
adalah cara menyajikan suatu bahan pelajaran aterimpelajaran
dengan mempertunjukkan, mempertontonkan, atau nréhgikan suatu
keadaan atau peristiwa-peristiva yang dialami gramiaga atau tingkah
laku dalam hubungan sosial.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yandikiirsiswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya, (Namojarsa 1989:22).
Yang dimaksud hasil belajar siswa dalam Peneliffamdakan Kelas
(PTK) ini adalah nilai rata-rata hasil ulangan aarisiswa pada mata
pelajaran IPS yang dinyatakan dalam hasil tes.

3. Kegiatan Ekonomi

Kegiatan ekonomi adalah semua kegiatan yang dikakubleh
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupryalam kehidupan sehari-
hari tidak seorang pun dapat membuat semua basngdibutuhkannya.
Oleh sebab itu ada kerja sama antara orang yang dsatgan orang
lainnya. Kerja sama itu saling melengkapi. Ada grayang bekerja
sebagai petani yang memproduksi bahan pangan. Adg ynembuat

pakaian untuk dijual dan diperdagangkan, dan ad@ yaembeli beras
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maupun pakaian untuk memenuhi kebutuhan hidupngbeBpa kegiatan
tersebut termasuk kegiatan ekonomi yang dapat afikgbkkan menjadi

tiga yaitu kegiatan produksi, kegiatan distribdsin kegiatan konsumsi.
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